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ABSTRAK - Produk yang bagus dan berkualitas merupakan nilai penting dalam jual beli. Demikian halnya dengan 

produk jamu. Dalam menentukan penilaian produk jamu, bermacam kriteria harus dipenuhi agar dapat dikatakan sebagai 

jamu berkualitas. Kriteria tersebut antara lain adalah harga, jumlah penjualan, khasiat, serta jenis dan bentuk jamu. 

Penilian produk jamu ini dilakukan untuk membantu meningkatkan daya tarik pembeli dalam membeli produk jamu yang 

berkualitas. Berdasarkan kriteria-kriteria tersebut ditentukan alternatif terbaik menggunakan metode Multi-Objective 

Optimization on The Basis of Ratio Analysis (MOORA). Setelah melakukan pencarian nilai pada nilai bobot pada tiap 

atribut, selanjutnya melakukan perangkingan untuk menentukan alternatif dengan nilai optimal. Berdasarkan 25 alternatif 

yang digunakan ditemukan bahwa Triple X (kapsul) sebagai produk jamu dengan rangking tertinggi. 

 

KATA KUNCI – Penilian, Jamu, MOORA 
 

 

 

Assessment of Herbal Products in Nuar Trading Business Using the MOORA 

(Multi-Objective Optimization on The Basis of Ratio Analysis) Method 

 
ABSTRACT - Good and quality products are important values in buying and selling. Likewise with herbal products. In 

determining the assessment of herbal products, various criteria must be met in order to be said to be of quality herbal 

medicine. These criteria include price, number of sales, efficacy, and type and form of herbal medicine. This assessment 

of herbal products is carried out to help increase the attractiveness of buyers in buying quality herbal products. Based on 

these criteria, the best alternative was determined using the Multi-Objective Optimization on The Basis of Ratio Analysis 

(MOORA) method. After searching for the value of the weight value for each attribute, then ranking to determine the 

alternative with the optimal value. Based on the 25 alternatives used, it was found that Triple X (capsule) was the herbal 

product with the highest rank. 

 

KEYWORDS – Rating, Jamu, MOORA 

 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Di Indonesia, obat tradisional besar peranannya dalam pelayanan kesehatan masyarakat dan mencakup semua 

kalangan, baik kalangan atas maupun kalangan bawah. Sehingga, obat tradisional sangat berpotensi untuk 

dikembangkan[1]. Salah satunya jamu,jamu adalah istilah yang digunakan untuk merujuk pada minuman obat tradisional 

asal Indonesia[2]. Jamu sudah menjadi minuman konsumsi yang paling laris di pasaran dan di masyarakat[3].  

Di dunia modern dengan segala perkembangan obat-obatan dan medis modern saat ini, jamu masih populer 

digunakan oleh masyarakat pedesaan maupun perkotaan[4]-[5]. Bahkan, kecenderungan yang nampak terjadi saat ini 

adalah penggunaan berbagai ramuan tradisional untuk perawatan medis terus mengalami peningkatan[6]. Indonesia 

diketahui memiliki sekitar 17 perusahaan jamu[7]. Oleh karena itu, Perkembangan pasar jamu juga diiringi dengan 

peningkatan jumlah kegiatan penelitian, publikasi, maupun database yang berkaitan dengan jamu[8]. 

Jamu Nuar adalah usaha dagang yang menjual berbagai macam jamu kemasan.Jamu kemasan dijual dalam berbagai 

bentuk serta merek seperti bubuk, kapsul, tabelt. Untuk harga untuk satu kotak jamu  juga dijual beragam tergantung 
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jumlah isi dan jenis varian jamu karena setiap jamu memiliki khasiat yang berbeda-beda[9].Dalam jumlah penjualnya 

pun cukup tinggi,dalam contoh kasus usaha dagang pak nuar bisa menghabiskan ratusan sachet produk jamu setiap 

bulan,itu berarti jamu kemasan ini banyak diminati pelanggan karena penyajianya yang mudah dan sederhana. 

Untuk kualitas produk jamu kemasan juga tergantung dari merek jamu tersebut karena membutuhkan berbagai 

macam komposisi tergantung dengan khasiat jamu yang diproduksi[10]. Produk jamu kemasan juga memberikan khasiat 

yang baik bagi konsumennya. khasiat jamu yang disajikan mulai dari membantu mempertahankan imunitas, pereda nyeri, 

penambah nafsu makan, kesehatan dan kecantikan[11]. 

Penilian dalam produk bukan hal yang mudah karena banyaknya jenis harga, kualitas produk, khasiat, dari jamu 

kemasan dari berbagai merek yang berbeda[12]-[13]. Pengambilan keputusan digunakan menentukan apakah penilaian 

produk dapat diterima atau tidak didasari beberapa kriteria yang telah ditetapkan[14]. 

Dalam penelitian yang akan dilakukan, MOORA yang akan digunakan sebagi metode. MOORA memiliki efektifitas 

hasil yang bagus dalam menghasilkan keputusan untuk penilaian produk[15]-[16]. Metode MOORA lebih mudah 

diimplementasikan dan sederhana dibandingkan dengan metode yang lain[17]–[19]. Metode MOORA dinilai tepat 

digunakan dalam sistem pendukung keputusan untuk penilaian produk jamu[20]. Pada penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh B.Biomass dkk pada tahun 2018[21]. Melakukan penilaian produk pada PT.GUJATI 59 menggunakan 

metode WP (Weighting Point)[22]. Dengan 4 kriteria yang digunakan yaitu harga,jumlah penjualan,kualitas produk 

jamu,khasiat[23]-[24]. Tapi tanpa disadari kriteria yang lain seperti bentuk jenis jamu kemasan juga termasuk dalam 

penentuan penilaian produk[25]. Jadi peneliti menggunakan beberapa kriteria tersebut menggunakan metode 

MOORA,diharapkan dapat menghasilkan keputusan penilaian produk jamu terbaik. 

Penelitian untuk sistem ini bertujuan untuk memberikan kontribusi dalam membangun sistem pendukung keputusan 

penilaian produk jamu menggunakan MOORA. Untuk menganalisa suatu produk yang rendah, sedang dan unggul yang 

belum dapat terorganisir secara kritis. Sehingga dalam pelaksanaannya dapat lebih efisien. 

Perlunya penerapan untuk penilian produk jamu terbaik merupakan hal yang sangat patut untuk dipertimbangkan. 

Karena itu  kepentingan (urgensi) penelitian ini dilakukan, karena sangat berguna dalam merekomendasikan produk-

produk jamu unggul. Sistem Pendukung Keputusan (SPK) yang mampu menyelesaikan permasalahan yang tidak 

terstruktur dan sulit diselesaikan menjadi mudah dalam pengambilan keputusannya. Untuk dapat membantu hal tersebut, 

perlu didukung ke dalam suatu sistem pendukung keputusan berbasis komputerisasi.Yaitu sistem pendukung keputusan 

menggunakan metode MOORA. 

 

2. METODE PENELITIAN  

2.1  Tahap penelitian 
Penelitian dilakukan di usaha dagang pak nuar dijalan Prof.H.M.Yamin, Medan. Pelaksanaan ini dilaksanakan 

terhitung dari mulai perencanaan penelitian, pelaksanaan penelitian, sampai pembuatan laporan penelitian di bulan 

November sampai bulan Desember 2021.  Dalam penelitian ini, data yang diperoleh langsung dari jualan yang menjadi 

objek penelitian dalam hal ini adalah UD.Nuar adalah harga, kualitas, jumlah penjualan,khasiat, dan bentuk jenis jamu. 

Dalam penelitian ini dilakukan beberapa tahapan sebagai berikut: 

 
     Gambar 1 Tahap Penelitian 

https://journal.aira.or.id/index.php/spk/index
https://doi.org/10.55537/spk.v1i2.117


Sistem Pendukung Keputusan dengan Aplikasi, Volume 1, Nomor 2, September 2022     ISSN 2829-2189 (Online) 

 

 

DOI : https://doi.org/10.55537/spk.v1i2.117  Akbar Alhafiz | 70 

 

 

       

1) Tahap Pengumpulan Data  

Pengumpulan data dilakukan melalui pengamatan langsung dan wawancara dengan pemilik UD.Nuar. Data yang 

dikumpulkan adalah data yang berhubungan dengan produk jamu, yaitu data harga, kualitas, data  jumlah 

penjualan,khasiat,dan bentuk jenis jamu 

2) Tahap Pengolahan Data 

Setelah data diperoleh maka selanjutnya adalah dengan mengolah data agar sesuai dan dapat 

digunakan dalam perhitungan metode MOORA. Dimulai dari menentukan bobot dan jenis tiap kriteria dan dilanjut 

dengan pengklasifikasian data. 

3) Tahap analisa hasil 

Pada bagian ini dilakukan analisa terhadap hasil dari pengolahan data. 

4) Tahap pengambilan kesimpulan 

Dari pengolahan dan analisa hasil maka akan dapat diambil kesimpulan. 

 
2.2 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan penelitian ini adalah observasi dan wawancara. Observasi dilakukan oleh 

peneliti selama penelitian untuk mengoptimalkan data mengenai produk jamu yang ingin diteliti seperti harga, kualitas, 

jumlah penjualan,khasiat,dan bentuk jenis jamu. Teknik selanjutnya wawancara. Wawancara ini dilakukan untuk 

memperoleh data dan informasi mengenai alternatif apa saja yang ingin diteliti. Dalam penelitian ini peneliti 

mewawancarai pemilik UD.Nuar yaitu Dahnuar Yulis  sebagai pakar utamanya. Beberapa kriteria yang dibutuhkan oleh 

penelitian dalam penilian produk jamu adalah harga, kualitas, jumlah penjualan,khasiat, dan bentuk jenis jamu. Harga 

sebagai peran penting untuk meningkatkan penjualan dan keuntungan toko.Kualitas merupakan elemen penting dalam 

sebuah produk semakin bagus kualitasnya semakin banyak peminatnya.Jumlah penjualan untuk menunjukan produk 

sepertia apa yang laris dalam sisi penjualanya.Khasiat pada setiap produk jamu pasti berbeda-beda tergantung mana yang 

dibutuhkan konsumen.Bentuk jenis produk jamu pasti berbeda,ada yang berbentuk tabelt,serbuk,dan cair. Kriteria ini 

akan menjadikan landasan bagi peneliti sehingga diharapkan pakar mampu memberikan informasi dengan jelas dan 

lengkap. 

 

2.3 Pengumpulan Data 

Dari hasil pengumpulan data diperoleh kriteria sebagai berikut. (1). Harga dengan sub kriteria sangat murah, 

terjangkau, mahal.Kriteria Harga bobotnya adalah 30% dikarenakan harga produk sangat mempengaruhi daya beli 

konsumen.(2). Jumlah penjualan dengan sub kriteria > 180 pcs dalam sebulan, - >100 dan <180 pcs dalam sebulan, - <100 

dalam sebulan bobotnya adalah 25% dikarenakan semakin banyak jumlah penjualan, maka produk tersebut akan menjadi 

produk andalan dari jualan jamu pak nuar. (3). Kualitas produk jamu dengan sub kriteria sangat baik, baik, Cukup. Kriteria 

kualitas produk jamu bobotnya adalah 20%. dikarenakan semakin baik kualitas produk, maka produk tersebut akan 

menjadi produk andalan dari jualan jamu pak nuar. (4). Kriteria khasiat produk jamu dengan sub kriteria sangat 

baik,baik,cukup bobotnya adalah 15% dikarenakan semakin baik manfaat produk bagi masyarakat, maka produk tersebut 

akan menjadi produk andalan dari jualan jamu pak nuar.(5). Bentuk jenis jamu dengan sub kriteria serbuk, kapsul,cair. 

Kriteria bentuk jenis jamu bobotnya adalah 10% dikarenakan selera setiap konsumen berbeda dalam mengkomsumsi 

jamu dari jualan jamu pak nuar. 

Data alternatif produk jamu adalah Jamu Gali gali hitam, Jamu urat kuda, Jamu urat madu, Gali-gali 

Hitam/Kuning/Merah (kapsul), Jamu urat kuda (kapsul), Jamu urat madu (kapsul), Jamu landak (kapsul), Jamu 

brastomolo, Jamu pegalinu, Jamu tolak angin, Jamu sehat pria, Jamu sehat wanita,nJamu wayang, Jamu nanas merah, 

Jamu tiple x, Jamu tiple x (kapsul), Jamu gemuk sehat, Jamu batuk berdahak, Jamu kates,  Jamu beruang, Jamu hajar 

jahanam (kapsul), Jamu encok, Jamu batuk angin, Jamu majakani, Jamu semut afrika. 
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2.4 Perhitungan Metode Moora 

 

 
 

Gambar.2 Flowhart Penyeleksian Metode Moora 

       
 
Langkah-Langkah Perhitungan : 

1. Memasukkan kriteria, alternatif, sub kriteria, dan bobot setiap alternatif. 

2. Membuat Matriks Keputusan 

 

 𝑋 =  [𝑋11 𝑋12  ⋯   𝑋𝑚𝑛 𝑋21 𝑋22  ⋯  𝑋𝑚𝑛  … 𝑋𝑛1   ⋯ ⋯ 𝑋𝑛2  ⋯  ⋯  𝑋𝑚𝑛  ]  (1) 

 
3. Melakukan Normalisasi terhadap Matriks X 

Normalisasi bertujuan untuk menyatukan setiap elemen matriks sehingga elemen pada matriks memiliki nilai yang 

seragam. 

𝑋∗
𝑖𝑗 =

𝑥𝑖𝑗

∑ 𝑥𝑖𝑗2𝑚
𝑖=1

  (2) 

4. Menentukan Matriks Normalisasi Tersebut 

 𝑊𝑗 ∗ 𝑋𝑖𝑗    (3) 

 
5. Menentukan Hasil Preferensi 

Mengurangi nilai maximax dan minimax untuk menandakan bahwa sebuah atribut lebih penting itu bisa dikalikan 

dengan bobot yang sesuai (Koefisien signifikansi). 

𝑌𝑖 = ∑ 𝑤𝑗𝑋
𝑔
𝑗=1 ∗ 𝑖𝑗 − ∑ 𝑤𝑗𝑋𝑖𝑗𝑛

𝑗=𝑔+1   (4) 
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6. Perangkingan 

Nilai dapat menjadi positif atau negatif tergantung dari total maksimal(atribut yang menguntungkan) dalam matriks 

keputusan. Sebuah urutan peringkat dari menunjukkan pilihan terakhir.Dapat disimpulkan bahwa nilai yang tertinggi 

adalah alternatif yang terbaik dan sebaliknya nilai terendah adalah untuk alternatif terburuk. 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pada pembahasan dalam penelitian ini, akan dibahas penilian produk jamu pada usaha dagang Nuar menggunakan 

metode MOORA dan implementasi berbasis Web, adapun langkah pertama yang akan dilakukan dalam melakukan 

perhitungan yaitu menentukan kriteria-kriteria penilaian yang sudah ditentukan sebelumnya. Kriteria-kriteria yang 

dipakai dapat dilihat pada tabel berikut: 

            Tabel 1.Kriteria,Bobot dan Jenis 

NO. Kriteria Bobot Jenis 

1. Harga 30 Cost 

2. Jumlah Penjualan 25 Cost 

3. Kualitas Jamu 20 Benefit 

4. Khasiat Jamu 15 Benefit 

5. Jenis Jamu 10 Benefit 

  
3.1  Implementasi Sistem 

Pada tahap ini metode MOORA digunakan untuk menentukan penilian produk jamu pada usaha dagang Nuar, yang 

diimplementasikan ke dalam aplikasi berbasis Web. Hasil dari implementasi berbasis web tersebut adalah sebagai berikut. 
 

 

Gambar 3. Use Case Diagram SPK Penilian Produk Jamu 

 

Gambar di atas merupakan use case diagram penggunaan sistem penilian produk jamu menggunakan metode 

MOORA. Dimana dalam sistem tersebut terdapat user sebagai admin dan penilai. Jika login sebagai admin, maka admin 

dapat melakukan pengaturan akun penilai dan pengaturan akun admin. Admin juga dapat menambahkan data jamu, 

menambahkan data kriteria, dan juga menambahkan data sub kriteria. Akan tetapi admin tidak dapat melakukan 

perhitungan dengan metode MOORA dan juga perangkingan. Jika login sebagai penilai, maka penilai hanya bisa melihat 

data jamu, data kriteria, dan data sub kriteria tanpa bisa mengubahnya.Tetapi  penilai  dapat melakukan perhitungan 
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dengan metode MOORA dan dapat melakukan perangkingan. Untuk Use Case Skenario dapat dilihat dalam tabel berikut 

ini.  

 

     Tabel 2.Use Case Skenario Penilian Produk Jamu 

 
           Use Case Penilian Produk Jamu 

Tujuan 1. Mengijinkan admin untuk melakukan pengaturan akun penilai dan akun admin. 

2. Mengijinkan admin menambahkan data jamu, data kriteria, dan data sub kriteria. 

3. Mengijinkan penilai untuk melakukan penilian produk jamu menggunakan metode 

MOORA. 

Aktor Admin dan Penilai 

Kondisi awal Login tervalidasi dan valid. 

Skenario pertama 1. Admin dapat melakukan create, update, dan edit pada data admin dan data penilai. 

2. Admin melakukan create, update, dan edit pada data kriteria dan sub kriteria. 

3. Admin melakukan input nilai pada data alternatif. 

Skenario kedua 1. Penilai dapat melakukan perhitungan metode MOORA. 

2. Program menampilkan perangkingan data. 

Skenario alternatif 1. Jika pada CRUD terjadi kesalahan, maka program akan menunjukkan pesan “error 

update data”. 

2. Jika pada input nilai tidak dilakukan secara keseluruhan maka program akan 

menampilkan “Cannot updating data”. 

Kondisi akhir Logout 

 

 

 
 

Gambar 4. Halaman Dashboard Admin  

 

Gambar 4 merupakan halaman dashboard jika user login sebagai admin. Pada halaman ini bisa menambahkan 

data jamu yang akan dimasukan ke data dan terdapat penjelasan mengenai jumlah data jamu yang telah terdaftar di sistem 

dan jumlah akun penilaian yang terdaftar jika user login sebagai admin. 
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Gambar 5. Halaman Dashboard Penilai 

 

Gambar 5 merupakan halaman dashboard sebagai penilai jika user login sebagai penilai.Pada halaman ini dapat 

dilihat website  menampilkan beberapa pilihan seperti data jamu, monitor produk jamu, hitung, serta perangkingan. 

 

 
 

Gambar 6. Data Produk Jamu 
 

Pada gambar 6 menampilkan halaman data produk jamu.Dimana user yang login ini adalah user sebagi 

penilai.Maka penilai hanya dapat melihat datanya  saja tanpa dapat mengubah maupun menambahkannya, berbeda dengan 

user admin yang dapat mengubah dan menambahkan data produk jamu. 
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Gambar 7. Data Kriteria 

 

Gambar 7  merupakan tampilan data kriteria yang sudah dimasukkan kesistem pada halaman sebagai 

penilai.Pada tampilan ini, penilai hanya dapat melihat saja dan tidak dapat mengubahnya. Jika ingin mengubahnya, maka 

harus login sebagai admin. 

 

 
Gambar 8. Nilai Sub-kriteria 

 
Gambar 8 merupakan tampilan data sub kriteria yang sudah dimasukkan ke halaman website. 
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Gambar 9. Matriks Normalisasi 

 

Pada gambar 9 adalah  tampilan hasil perhitungan normalisasi yang dilakukan. User yang bisa melakukan 

perhitungan normalisasi adalah user penilai. Dalam halaman ini program akan memproses hasil normalisasi dari masing-

masing bobot kriteria dan nilai sub kriteria yang telah diinput oleh user admin. 
 

 
Gambar 10. Halaman Perangkingan 

 

Pada gambar 10 dapat dilihat rangking tertinggi sampai dengan terendah dari alternatif yang telah dihitung 

menggunakan metode MOORA. Sehingga, berdasarkan perhitungan maka dapat diperoleh perangkinagan Jamu Triple x 

(kapsul) menduduki peringkat pertama,diikuti Jamu Landak (kapsul) diperingkat kedua, Jamu Urat madu (kapsul) 

diurutan ketiga,dan  Jamu Gali-gali hitam/kuning/merah(kapsul) ditempat keempat serta Jamu Urat Kuda (Kapsul) 

diurutan  kelima dari penilian produk jamu pada usaha dagang Nuar.  
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4. KESIMPULAN  

Data yang dihasilkan dari Penerapan Metode Moora pada penilian produk jamu pada usaha dagang Nuar berdasarkan 

kriteria yaitu harga,jumlah penjualan, kualitas, khasiat, dan jenis jamu Sehingga kriteria tersebut yang menjadi 

pertimbangan pemilik melakukan rekomendasi penilian pada produk jamu tersebut. Maka berdasarkan kriteria yang sudah 

ditetapkan serta hasil dan perbandingan total pada perhitungan program diatas, maka jamu triple x (kapsul) menjadi 

alternatif pertama, lalu alternatif lain yaitu jamu landak (kapsul), jamu urat madu (kapsul), Jamu Gali-gali 

hitam/kuning/merah (kapsul), dan jamu urat kuda (kapsul).   
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